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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt, karena 

atas rahmat karunia Nya, laporan penelitian dengan judul “Kajian 
Evaluasi Pasca Diklat Kepemimpinan Tingkat II, III dan IV” telah 
diselesaikan tepat waktu. Adapun kegiatan ini dilakukan untuk 
melihat dampak yang dihasilkan oleh alumni setelah mengikuti 
Diklat Kepemimpinan. 

Sistem Diklat kepemimpinan ini diharapkan dapat melahirkan 
alumni yang mempunyai gaya kepemimpinan adaptif. Proyek perubahan 
yang selama ini menjadi salah satu persyaratan kelulusan diharapkan bisa 
mendorong unit kerja alumni untuk menghasilkan inovasi yang lain. 
Alumni nantinya juga diharapkan dapat menularkan budaya untuk 
berinovasi dilingkungan kerjanya. 

Kajian ini tentu memiliki banyak kelemahan dan belum mampu 
menyajikan secara komprehensif dan holistik dinamika Evaluasi Pasca 
Diklat Kepemimpinan. Namun, kami berharap dengan selesainya Kajian 
Evaluasi Pasca Diklat Kepemimpinan ini, maka dapat berkontribusi bagi 
Pemerintah Daerah dan stakeholder terkait, sedangkan khususnya bagi 
LAN sebagai ujung tombak perbaikan kualitas kepemimpinan Nasional.  

 
 

Aceh Besar,      Desember 2017 
Kepala,  
 
 
Faizal Adriansyah 
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EXECUTIVE SUMMARY 

 

Kinerja pemerintah dewasa ini menjadi isu perbincangan di 
kalangan akademisi, aparatur pemerintah, dan bahkan masyarakat. 
Kinerja tidak hanya dijadikan sebagai tolak ukur kemampuan pemerintah 
untuk mengelola sumber daya, tetapi juga keseriusan pemerintah dalam 
melayani masyarakat. Salah satu tema yang sering diangkat adalah 
strategi yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja pemerintah. 

Inovasi sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan kinerja 
instansi pemerintah, diharapkan berpengaruh terhadap optimalisasi 
sumber daya yang ada demi pencapaian target kinerja. Dalam 
menciptakan inovasi, terdapat beberapa elemen penting yang menjadi 
pertimbangan agar inovasi dalam pemerintahan dapat berjalan secara 
berkesinambungan, yaitu, penggunaan teknologi informasi, kecepatan 
dan kemudahan, serta efisiensi pelayanan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil/ dampak 
diklatpim terhadap peningkatan kinerja alumni dan unit organisasi, 
mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan proyek 
inovasi alumni pasca diklatpim, serta mengetahui kompetensi adaptive 
leadership alumni dalam rangka pengembangan inovasi baru. 

Tujuan adanya inovasi adalah untuk merevitalisasi administrasi 
publik, membuatnya lebih pro aktif, akuntabel dan lebih berorientasi pada 
pelayanan. Sebuah inovasi yang telah diciptakan bisa dijadikan sebagai 
pengungkit dan pendorong terciptanya inovasi lainnya. Untuk itulah 
diharapkan agar pemerintah sebagai pelayan masyarakat harus lebih 
responsif terutama dalam penerapan inovasi untuk menghadapi 
permasalahan yang ada. Sesuai dengan pernyataan Suryanto (2016), 
bahwa inovasi menjadi hal mutlak dalam sistem administrasi negara, 
pemerintahan harus responsif sebagai pelayan masyarakat. Karena 
apapun kebutuhan masyarakat, pemerintah harus dapat merespon 
dengan cepat. 

Kajian Evaluasi Pasca Diklat Kepemimpinan tingkat II, III, dan IV 
dilakukan dengan mengkombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif. 
Metode Kuantitatif dilakukan dengan mengukur tingkat pemanfaatan 
alumni diklat dalam jabatan struktural. Sedangkan metode Kualitatif 
dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan dampak diklatpim 
terhadap peningkatan kinerja alumni dan unit organisasi.  



v 
 

 

KAJIAN EVALUASI PASCA DIKLAT KEPEMIMPINAN TINGKAT II, III DAN IV 

 

Dalam penelitian ini ditetapkan 95 sampel berdasarkan wilayah 
dan jenis diklat, dari total populasi sebesar 306 orang. Dari sampel 
tersebut disusun data kualitatif berupa transkrip wawancara dan 
selanjutnya dilakukan coding untuk seluruh informasi yang diperoleh. 
Sementara dalam data kualitatif yang berupa kuesioner dilakukan 
pengukuran self-assessment alumni terhadap peningkatan output, outcome, 
akuntabilitas, pelayanan dan transparansi. Kuesioner tersebut juga 
memasukkan beberapa faktor pendukung dan penghambat baik secara 
internal maupun eksternal, seperti kebijakan, komitmen, mentor, staf, 
sarana dan prasarana, anggaran dan stakeholder. Sedangkan yang 
dikatergorikan faktor penghambat eksternal adalah kebijakan pemerintah, 
perubahan perilaku dan munculnya inovasi baru. 

Hambatan dan Tantangan Inovasi di Daerah 

Tahapan inovasi dapat dibagi ke dalam lima tahapan yaitu 
generation (pengembangan), selection (pemilihan), implementation 
(penerapan), sustaining (keberlangsungan), dan diffusion (penyebaran). 
Akan tetapi, hambatan inovasi tidak terjadi pada setiap level inovasi.  
Pemerintah Australia telah menetapkan dua puluh tiga faktor yang dapat 
menghambat inovasi. Akan tetapi, hanya enam faktor yang dapat 
mempengaruhi inovasi di seluruh tahapan inovasi yaitu the risk (risiko), 
short-term focus (fokus jangka pendek), failure of leadership (kepemimpinan 
yang lemah), policies and procedures (kebijakan dan prosedur), efficiency and 
resources (efisiensi dan sumber daya), dan external opposition (kondisi 
eksternal).  

 Putra (2017) dalam penelitiannya menemukan tiga hambatan yang 
paling sering ditemui di instansi pemerintah yaitu kepemimpinan, 
pengetahuan, dan budaya organisasi. Menurut Munro (2015) hambatan 
yang dihadapi pimpinan dalam pengembangan inovasi adalah dalam 
menetapkan prioritas inovasi, strategi yang tidak jelas dan kegagalan 
dalam memberikan contoh. Sementara itu, pengetahuan dan persepsi 
berbeda-beda yang dimiliki pegawai pemerintah mendorong adanya 
kesenjangan dan berakibat pada kurangnya dukungan terhadap 
pengembangan inovasi. Hambatan budaya digolongkan menjadi tiga jenis 
karakter, yaitu perlawanan terhadap perubahan; tidak adanya apresiasi 
yang nyata bagi penggagas inovasi, dan kurangnya kegiatan sharing-
knowledge. 
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Sistem Diklat yang sudah diluncurkan sejak tahun 2013 ini 
diharapkan dapat melahirkan alumni yang mempunyai gaya 
kepemimpinan adaptif. Inovasi dengan makna kebaharuan baik pada 
input, proses, output dan bahkan outcome dari suatu produk. Ide baru 
berupa proyek perubahan yang selama ini menjadi salah satu persyaratan 
kelulusan diharapkan melahirkan ide baru atau mendorong unit kerja 
alumni bisa mendorong ide-ide baru tersebut terwujud. Ide pemaksaan 
untuk berinovasi bagi seorang peserta diklat nantinya diharapkan tumbuh 
menjadi sebuah budaya. Alumni nantinya juga diharapkan dapat 
menularkan budaya untuk berinovasi dilingkungan kerjanya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A.  Latar Belakang 

 Aparatur Sipil Negara (ASN) yang handal merupakan investasi 
berharga bagi instansi pemerintah pusat maupun daerah. Oleh karena itu, 
kemampuan dan profesionalitas ASN perlu ditingkatkan supaya dapat 
mencapai visi dan misi pemerintah. Peningkatan kemampuan dan 
profesionalitas ASN dapat dilakukan dengan pengembangan sumber 
daya aparatur. Pengembangan sumber daya aparatur di kalangan 
birokrasi telah disadari sebagai sesuatu hal yang sangat penting untuk 
mewujudkan tercapainya kondisi pemerintah yang profesional dalam 
good governance. Dalam rangka peningkatan dan pengembangan kualitas 
aparatur pemerintah, maka salah satu upaya penting yang harus 
dilakukan adalah melalui pendidikan dan pelatihan (diklat). 

 Sebagaimana dipahami secara umum bahwa pendidikan dan 
pelatihan PNS bertujuan untuk meningkatkan kompetensi PNS sesuai 
dengan bidang tugasnya. Hal ini sesuai dengan konsepsi yang termuat 
dalam Peraturan Pemerintah No. 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan 
Pelatihan Jabatan PNS, bahwa orientasi pendidikan dan pelatihan PNS 
adalah pada pengembangan kompetensi (competence-based training). 
Konsepsi ini menuntut bahwa yang menjadi ultimate goal dari pendidikan 
dan pelatihan adalah peningkatan kompetensi PNS, baik kompetensi 
manajerial, kompetensi teknis maupun kompetensi sosial kulturalnya. 
Salah satu jenis diklat yang menjadi fokus pengembangan ASN adalah 
Diklat Kepemimpinan. 

 Diklat Kepemimpinan diharapkan mampu meningkatkan kinerja 
individu dan instansi. Alumni diharapkan mampu menunjukkan 
peningkatan kinerja dengan mengimplementasikan pengetahuan yang 
didapat selama diklat dan disesuaikan dengan kondisi lembaga alumni.  
Selain itu, kompetensi lain yang diharapkan adalah munculnya 
kompetensi adaptive leadership. Pemimpin diharapkan mampu 
memobilisasi sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan organisasi. 
Kompetensi ini juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
pemimpin untuk membangun dan mendorong inovasi di instansinya.   
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 Kompetensi-kompetensi di atas merupakan target (output) dari 
penyelenggaraan instansi. Akan tetapi, pencapaian tersebut tidak mudah 
untuk direalisasikan mengingat adanya tantangan dan hambatan, baik 
internal maupun eksternal. Contohnya kinerja alumni, sangat dipengaruhi 
oleh motivasi individu dan kondisi lembaga. Kondisi leadership pimpinan 
alumni juga dapat mempengaruhi langsung kinerja alumni. Ketersedian 
anggaran juga menjadi kendala yang sering ditemui dalam pencapaian 
kinerja individu maupun lembaga. 

  Selain kinerja, output lain dalam penyelenggaraan diklat adalah 
munculnya proyek perubahan yang berbentuk inovasi. Sedangkan pada 
level outcome, alumni diharapkan mampu mendorong budaya inovatif di 
lembaga dengan mampu membangun inovasi-inovasi sesuai dengan 
kebutuhan dan kapasitas lembaga. Selain itu, inovasi tersebut juga 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan baik dari kualitas 
maupun kuantitas pelayanan. Akan tetapi, inovasi yang dibangun sering 
menghadapi hambatan. Beberapa inovasi tidak mampu mencapai target 
jangka menengah dan panjang. Bahkan, beberapa inovasi yang tidak lagi 
digunakan atau terhenti. 

 Oleh sebab itu, berdasarkan kondisi di atas, perlu dilakukan sebuah 
penelitian yang mengukur kinerja alumni pasca mengikuti kegiatan diklat 
kepemimpinan. Selain itu, perlu juga dipetakan tantangan dan hambatan 
dalam pencapaian kinerja. Sebuah penelitian yang mampu menjadi faktor 
pendorong dan penghambat keberlanjutan inovasi yang dibangun selama 
diklat kepemimpinan.  

 
B.  Permasalahan 

Rumusan permasalahan penelitian yang akan diangkat adalah 
sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak Diklat Kepemimpinan terhadap peningkatan 
kinerja alumni dan unit organisasi? 

2. Apa saja faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan proyek 
inovasi alumni pasca Diklat Kepemimpinan? 

3. Bagaimana kompetensi adaptive leadershipalumni dalam rangka 
pengembangan inovasi baru? 
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C.  Tujuan dan Manfaat 

 Kajian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui hasil/dampak Diklat Kepemimpinan terhadap 
peningkatan kinerja alumni dan unit organisasi. 

2. Mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan 
proyek inovasi alumni pasca Diklat Kepemimpinan.  

3. Mengetahui kompetensi adaptive leadershipalumni dalam rangka 
pengembangan inovasi baru. 

Adapun manfaat kajian meliputi manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. Hasil kajian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran untuk mengembangkan dan memperkaya 
pengetahuan terkait urgensi pelaksanaan evaluasi pasca Diklat 
Kepemimpinan Tingkat II, III dan IV. Sedangkan secara praktis, hasil 
kajian ini bermanfaat bagi berbagai pihak yang memerlukannya untuk 
memperbaiki kinerja terutama bagi: 

1. Penyelenggara diklat 
Feedback yang diperoleh dari para alumni, unit organisasinya dan 
stakeholders lain dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 
PKP2A IV LAN-RI di Aceh dalam rangka perbaikan pelaksanaan 
Diklat Kepemimpinan ke depan. Informasi ini diharapkan bisa 
menjadi bahan bagi penyempurnaan model dan kurikulum 
ataupun bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan oleh 
LAN-RI berkaitan penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan.  

2. Pemerintah Daerah 
Anggaran besar yang dialokasikan Pemerintah Daerah untuk 
mengikuti kegiatan Diklat Kepemimpinan seharusnya memberikan 
dampak signifikan pada kinerja organisasi secara keseluruhan. 
Sehingga hasil kajian ini dapat dijadikan salah satu data dan 
informasi bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan kajian 
lanjutan sebagai bentuk akuntabilitas terhadap anggaran besar 
yang telah dialokasikan. Apabila hasil evaluasi pasca Diklat 
Kepemimpinan ini menunjukkan terjadinya peningkatan kinerja 
yang positif, maka diklat kepemimpinan tersebut dapat dipandang 
sebagai upaya strategis yang mesti dilakukan secara 
berkesinambungan untuk meningkatkan kompetensi aparatur 
negara. 
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3. Alumni Diklat Kepemimpinan 
Melalui kajian ini, alumni Diklat Kepemimpinan dapat mengetahui 
apa saja yang menjadi faktor pendorong dan penghambat 
pelaksanaan proyek inovasi. 

4. Peneliti 
Sebagai sarana belajar untuk memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan serta mengembangkan wawasan dan meningkatkan 
kemampuan dalam melakukan kajian/penelitian.  

 
D. Output 

Output yang akan dihasilkan dari kajian Evaluasi Pasca Diklat 
Kepemimpinan Tingkat II, III dan IV Di Aceh ini berupa buku laporan 
hasil kajian yang memuat rekomendasi kebijakan dan 1 (satu) buah policy 
brief. 

 
E.  Ruang Lingkup Kajian 

Kajian ini mempunyai fokus tertentu agar dalam penyajiannya 
tidak terlalu melebar dan dapat lebih fokus terhadap apa yang dikaji. 
Fokus Kajian Evaluasi Pasca Diklat Kepemimpinan Tingkat II, III dan IV 
mencakup alumni Diklat Kepemimpinan Tingkat II, III, dan IV yang 
sudah dihasilkan oleh PKP2A IV LAN dan bertugas mulai 2015-2016 yang 
menggunakan diklat. Ada 307 alumni yang berasal dari instansi 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah di Aceh maupun di luar Aceh, 
akan tetapi penelitian ini menetapkan sampel sebesar 95 orang yang 
merupakan alumni Diklat Kepemimpinan Tingkat II, III dan IV.  

Seluruh sampel diberikan kuesioner penelitian dan selanjutnya 
beberapa responden terpilih dilanjutkan dengan indept interview untuk 
pendalaman informasi kuesioner. Adapun responden yang diwawancarai 
secara mendalam bekerja pada Pemerintah Provinsi Aceh, Pemerintah 
Kabupaten Aceh Tamiang, Pemerintah Kota Banda Aceh, dan Pemerintah 
Kota Sabang. 
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BAB II 
TINJAUAN LITERATUR 

 
 

A.  Konsep dan Kebijakan Evaluasi Pasca Diklat 

Pelatihan pada hakikatnya bertujuan untuk mengembangkan 
kompetensi sumber daya manusia. Pengembangan kompetensi tersebut 
didapat dari proses pembelajaran yang kondusif selama program 
pelatihan. Dalam proses pembelajaran, peserta pelatihan memperoleh 
pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang telah mereka 
peroleh sebelumnya. Kim (1993) menjelaskan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu proses untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan 
seseorang dalam melakukan sesuatu. Sehingga diharapkan peningkatan 
kapasitas tersebut dapat mendorong peningkatan kinerja seseorang. 
Pelatihan itu sendiri diartikan oleh Ruky (2003:230) sebagai sebuah proses 
sistematis untuk mengubah perilaku kerja seorang/sekelompok pegawai 
dalam usaha meningkatkan kinerja organisasi. 

Pembelajaran dan pelatihan saling memiliki keterkaitan. Reynolds 
(2002) mengatakan bahwa óLearning is the process by which a person acquires 
new knowledge, skills and capabilities whereas training is one of several responses 
an organization can take to promote learningó. Hal serupa juga dikatakan oleh 
Armstrong (2006:575), òTraining is the use of systematic and planned 
instruction activities to promote learningó. Dari pendapat keduanya dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam 
sebuah pelatihan. Kesuksesan sebuah pelatihan bergantung pada 
beberapa hal yang salah satunya adalah proses pembelajaran. Armstrong 
lebih lanjut menggambarkan sistematis sebuah pelatihan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model sistematis pelatihan 
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